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Abstrak 

Pengeringan biopelet saat ini masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan cara dijemur langsung 

dibawah terik matahari. Cara ini kurang optimal ketika cuaca hujan ataupun mendung, dan memerlukan lahan 

yang cukup luas. Ketika cuaca kurang baik maka pengeringan menjadi lebih lama dan mengakibatkan 

peningkatan tumpukan biopelet yang belum kering yang dapat menyebabkan permukaan biopelet tersebut 

ditumbuhi jamur.penelitian ini akan dilakukan pembuatan alat pengering biopelet bersumber energi listrik dan 

mengetahui penurunan kadar air pada biopelet. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menentukan 

waktu pengeringan biopelet hingga mencapai kadar air sesuai dengan SNI 8021:2014.Terdapat beberapa 

tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu membuat sketsa gambar alat pengering biopelet, Melakukan 

persiapan alat dan bahan. pembuatan alat pengering biopelet, Melakukan pengujian alat pengering biopelet 

untuk mengetahui penurunan massa dari biopelet yang dikeringkan. pengeringan menggunakan alat pengering 

berpengaruh nyata terhadap kadar air. Kadar air yang dihasilkan setelah proses pengeringan selama 180 

menit sebesar 10.92 %. Hal ini menunjukkan semakin lama waktu pengeringan, maka kadar air yang terdapat 

pada biopelet akan semakin sedikit.kadar air yang dihasilkan sesuai dengan standar maksimal kadar air 

sebesar 12 % menurut standar SNI 8021:2014 

Kata-kata kunci: pengeringan, biopelet, alat pengering biopelet 

Abstract 

Drying of biopellets is currently still using the conventional method, namely by drying directly under the hot 

sun. This method is not optimal when the weather is rainy or cloudy, and requires a large area of land. When 

the weather is not good, the drying takes longer and results in an increase in the pile of biopellets that are not 

yet dry which can cause the surface of the biopellet to be overgrown with fungi. Therefore, the purpose of this 

study was to determine the drying time of the biopellet to reach the moisture content in accordance with SNI 

8021:2014. There were several stages carried out in this study, namely sketching a picture of a biopellet dryer, 

preparing tools and materials. manufacture of biopellet dryers, Conduct testing of biopellet dryers to determine 

the mass reduction of the dried biopellets. drying using a dryer has a significant effect on the moisture content. 

The water content produced after the drying process for 180 minutes is 10.92%. This shows that the longer the 

drying time, the less water content in the biopellet. The water content produced is in accordance with the 

maximum standard of water content of 12% according to the SNI 8021:2014 standard. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengeringan merupakan proses perpindahan panas dan massa uap air dari permukaan bahan. Pengeringan 

bisa dilakukan menggunakan penjemuran, seperti pengeringan dibawah sinar matahari langsung (open sun 

drying) atau menggunakan pengeringan sintesis, yaitu pengeringan menggunakan alat bantu [1]. Pengeringan 

ini merupakan proses pengurangan kadar air dan bertujuan untuk meningkatkan nilai kalor [2]. Proses 

pengeringan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses produksi biopelet yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dari produk biopelet. 

Pengeringan biopelet saat ini masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan cara dijemur langsung 

dibawah terik matahari. Cara ini kurang optimal ketika cuaca hujan ataupun mendung, dan memerlukan lahan 

yang cukup luas. Pengeringan biopelet dengan cara dijemur pada cuaca terik matahari memakan waktu sekitar 

1-2 hari [3]. Ketika cuaca kurang baik maka pengeringan menjadi lebih lama dan mengakibatkan peningkatan 

tumpukan biopelet yang belum kering yang dapat menyebabkan permukaan biopelet tersebut ditumbuhi jamur 

[4]. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pembuatan alat pengering biopelet bersumber energi listrik dan 

mengetahui penurunan kadar air pada biopelet. Dengan dibuatnya alat pengering biopelet bersumber energi 

listrik diharapkan mampu mengoptimalkan hasil pengeringan dan kualitas produk biopelet dengan kadar air 

yang terkandung dapat mencapai standar yang diizinkan maksimal 12% menurut standar SNI 8021:2014 [5]. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menentukan waktu pengeringan biopelet hingga mencapai kadar 

air sesuai dengan SNI 8021:2014. 

2. METODE PENELITIAN  

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian: 

1. Tahap pertama yang dilakukan adalah membuat sketsa gambar alat pengering biopelet dari objek desain 

yang akan dibuat. Proses pembuatan desain menggunakan software solidwork yang mana solidwork 

digunakan untuk membuat desain dengan tampilan 2D dan 3D untuk gambar proses permesinan dengan 

menentukan dimensi yang diinginkan [6]. Berikut merupakan desain alat pengering biopelet. 

 

Gambar 1. Desain 3D Alat Pengering Biopelet 

2. Melakukan persiapan alat dan bahan sebagai penunjang dalam pembuatan alat pengering biopelet 

seperti alat perkakas tangan dan bahan-bahan yang digunakan sebagai material alat pengering. 

3. Pelaksanaan pembuatan alat pengering biopelet yang dimulai dari pembuatan kerangka alat pengering 

biopelet, lalu pembuatan komponen pendukung dan proses assembly yang mana penggabungan antar 

kerangka alat pengering sehingga menjadi satu-kesatuan dan siap untuk dioperasikan. 

4. Melakukan pengujian alat pengering biopelet untuk mengetahui penurunan massa dari biopelet yang 

dikeringkan. Pada pengujian ini dilakukan dengan mengeringkan sampel biopelet sebanyak 5 kg. 

pengujian biopelet dilakukan selama 3 kali percobaan dan diambil nilai rata-rata sebagai sampel data 
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penelitian. Biopelet akan diuji kadar airnya dengan membandingkan berat awal biopelet dengan berat 

akhir pada proses pengeringan [7] 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan gambar hasil pembuatan alat pengering biopelet yang digunakan untuk proses 

pengeringan. 

 

 

 

Gambar 2. Alat Pengering Biopelet.  

Gambar 2 diatas merupakan hasil dari pembuatan alat pengering biopelet yang mana dibuat sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. Alat pengering ini digunakan untuk mengeringkan biopelet. Pada pengujian ini 

dilakukan sampel biopelet sebanyak 5 kg. Lalu dilihat setiap 30 menit untuk mengetahui penurunan massa yang 

diperoleh. Dan mengetahui lamanya pengeringan biopelet yang dihasilkan. Berikut ini merupakan data hasil 

pengujian pengeringan biopelet yang dilakukan. 

 

Tabel 1. Pengujian Biopelet. 

Waktu (Menit) Berat (Gram) Temperatur (°C) 

30 4772 80 

60 4521 100 

90 4310 110 

120 3982 120 

150 3750 120 

180 3546 120 

 

Pengujian biopelet dilakukan selama 3 kali percobaan dan diambil nilai rata-ratanya sebagai sampel data 

penilaian ini. Pada tabel 1 biopelet dapat kering dengan waktu 180 menit. Berdasarkan data diatas menunjukkan 

bahwa semakin lama waktu pengeringan yang dibutuhkan, maka semakin menurun kandungan air yang 

terdapat pada biopelet. Hal ini sebagaimana terlihat pada pengurangan massa biopelet dari setiap penambahan 

waktu yang digunakan. Adapun faktor yang menyebabkan pengurangan massa ini karena adanya proses 

penguapan yang disebabkan oleh panas dari heater [8]. Serta semakin lama waktu pengeringan, maka 

temperatur akan semakin meningkat. Hal tersebut disebabkan semakin tinggi suhu udara maka semakin tinggi 
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energi panas yang dibawa udara, sehingga semakin banyak jumlah massa cairan yang diuapkan dari permukaan 

bahan [9].  

 

 

Gambar 3. Alat Pengering Biopelet.  

Penurunan kadar air pada biopelet sangat diperlukan. Karena kadar air merupakan faktor penting dalam 

proses pengeringan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian kadar air untuk mengetahui kualitas produk 

biopelet dengan kadar air mendekati standar maksimal kadar air  sebesar 12 % menurut standar SNI 8021:2014 

[10].  

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 menyatakan hubungan kadar air dengan waktu pengeringan. 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pengeringan menggunakan alat pengering berpengaruh nyata 

terhadap kadar air. Kadar air yang dihasilkan setelah proses pengeringan selama 180 menit sebesar 10.92 %. 

Selisih pengurangan massa biopelet yang dihasilkan sebesar 12.27 % hingga mencapai 180 menit. Hal ini 

menunjukkan semakin lama waktu pengeringan, maka kadar air yang terdapat pada biopelet akan semakin 

sedikit. Serta kadar air yang dihasilkan sesuai dengan standar maksimal kadar air sebesar 12 % menurut standar 

SNI 8021:2014. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa biopelet mampu kering dalam waktu 180 menit dengan 

kadar air yang dihasilkan sebesar 10.92 % sesuai dengan standar maksimal kadar sebesar 12 % menurut standar 

SNI 8021:2014. 
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